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ABSTRAK 
  
Umbi porang memiliki kadar glukomanan tinggi, sehingga berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi produk yang bermanfaat dalam menjaga kolesterol. 
Namun, selama ini hasil pertanian umbi porang belum diolah dan langsung dijual 
ke pengepul dengan harga yang sangat murah. Masyarakat juga enggan 
memanfaatkannya karena kandungan kalsium oksalat yang ada di porang 
menyebabkan gatal dan iritasi pada kulit. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat (PkM) ini dilakukan untuk memberikan penyuluhan manfaat 
porang bagi kesehatan, pelatihan pengolahan umbi porang menjadi pangan 
fungsional yaitu gummy jelly, jelly drink, dan jelly siap seduh, serta 
pendampingan digital marketing agar produk yang dihasilkan dapat dipasarkan 
dengan baik dan luas. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah sebanyak 22 
orang dari PKK Pekon Bumiayu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Setelah 
mengikuti kegiatan, 100% peserta memiliki peningkatan pengetahuan terkait 
cara pengolahan porang dan pembuatan produk. Kegiatan PkM ke Ibu-Ibu PKK 
Pekon Bumiayu, Kabupaten Pringsewu, telah dilaksanakan dengan baik dan 
diharapkan dapat dilaksanakan berkelanjutan. Ibu-Ibu PKK Pekon Bumiayu telah 
mengetahui manfaat kesehatan, cara pengolahan umbi porang, dan cara 
pembuatan produk jelly yang bermanfaat untuk membantu menurunkan 
kolesterol. 
 
Kata Kunci: Porang, Pengabdian Masyarakat, Anti Kolesterol, Kudapan, Jelly  
 

 
ABSTRACT 

 
Porang tubers have the potential to be turned into products that are useful in 
maintaining cholesterol since they contain significant levels of glucomannan. 
The agricultural products of porang tubers, however, have not yet been 
processed and are instead being sold directly to collectors at extremely low 
costs. Additionally, because porang contains calcium oxalate, which irritates 
and itches the skin, people are hesitant to use it. In order to help the 
community, this service project is being carried out to provide information on 
the health benefits of porang, training on how to turn porang tubers into 
functional foods like gummy jelly, jelly drink, and ready-to-drink jelly, as well 
as assistance with digital marketing so that the products made can be sold. 
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Twenty-two women from PKK of Pekon Bumiayu, Pringsewu Regency, Lampung 
Province, participated in the activity. After joining the activity, 100% of the 
participants had increased knowledge regarding how to process porang and make 
products. PkM activities for PKK Pekon Bumiayu women, Pringsewu Regency, 
have been successfully carried out and are anticipated to continue in a 
sustainable manner. The women of PKK Pekon Bumiayu are already aware of the 
advantages to health, how to prepare porang tubers, and how to make 
cholesterol-lowering jelly products. 
  
Keywords: Porang, Community Service, Anti-Cholesterol, Snacks, Jelly 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Produksi umbi porang nasional hingga tahun 2020 yaitu 19.950 ha, yaitu 
setara dengan 200.000 ton (Millenia & Handinoto, 2022). Salah satu daerah 
penghasil porang di Indonesia adalah Provinsi Lampung (Dermoredjo et al., 
2021). Hasil panen dari perkebunan porang di Pekon Bumiayu selama ini 
langsung dijual ke pengepul tanpa dilakukan pengolahan dengan harga yang 
sangat murah. Masyarakat Pekon Bumiayu masih belum mengenal manfaat 
kesehatan dari umbi porang, bahkan kadang menganggap porang sebagai 
gulma pengganggu dan beracun (Sukma et al., 2022). Umbi porang sendiri 
lebih banyak diekspor ke luar negeri (Astuti et al., 2022; Wardani et al., 
2021). 

 

 
 

Gambar 1. Perkebunan Porang di Pekon Bumiayu Pringsewu, Lampung 
(dokumentasi pribadi). 

 
Padahal, porang memiliki kandungan utama glukomanan yang 

bermanfaat untuk penurun kolesterol (Abdurrohman et al., 2021). 
Pengolahan umbi porang dengan teknologi sederhana menjadi produk 
bernilai jual tinggi yang bermanfaat bagi kesehatan ini belum dipahami oleh 
masyarakat Pekon Bumiayu yang sebagian besar bekerja sebagai petani. Hal 
inilah yang menjadi potensi pengembangan produk unggulan daerah di Pekon 
Bumiayu, yaitu pengolahan umbi porang menjadi kudapan pencegah 
kolesterol tinggi. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan adanya 
pengabdian kepada masyarakat (PkM) dalam bentuk pelatihan pengolahan 
umbi porang menjadi produk pangan fungsional serta pelatihan 
kewirausahaan untuk masyarakat Pekon Bumiayu, agar porang yang hanya 
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dijual mentah dapat diolah menjadi kudapan pencegah kolesterol sebagai 
inovasi produk unggulan daerah.  

Dalam program PkM ini, masyarakat bertujuan untuk memberikan 
pelatihan mengenai manfaat kesehatan dan cara pengolahan pasca-panen 
umbi porang yang baik. Selain itu, umbi porang akan diserbukkan kemudian 
akan diolah menjadi gummy jelly, jelly drink, dan jelly siap seduh. Program 
PkM ini juga akan memberikan pelatihan kewirausahaan berbasis e-
commerce, sehingga masyarakat dibekali cara pemasaran produk secara luas 
dan mudah. 

Program pengabdian kepada masyarakat di Pekon Bumiayu ini 
diharapkan dapat menjadi solusi pangan fungsional antikolesterol, 
meningkatkan nilai jual porang, mengangkat perekonomian di Pekon 
Bumiayu, sehingga pada akhirnya dapat menjadi inovasi produk unggulan 
Kabupaten Pringsewu. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Terdapat beberapa permasalahan yang ditemui dalam pengembangan 

produk pangan fungsional dari umbi porang, sehingga menjadi tantangan 
yang perlu dicarikan solusinya. Beberapa masalah tersebut diantaranya: 
a. Minimnya pengetahuan masyarakat Pekon Bumiayu mengenai manfaat 

kesehatan porang terutama sebagai antikolesterol. 
b. Minimnya pengetahuan masyarakat Pekon Bumiayu mengenai penanganan 

pasca-panen porang. 
c. Minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat Pekon Bumiayu 

dalam pemanfaatan dan pengolahan porang menjadi produk pangan 
fungsional. 

d. Minimnya pengetahuan masyarakat Pekon Bumiayu mengenai pemasaran 
produk, dalam hal ini digital marketing yang dalam era sekarang sangat 
diperlukan untuk bisa memasarkan produk secara luas. 

Dari rumusan masalah yang ada, diketahui bahwa salah satu upaya 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah memberikan penyuluhan manfaat 
kesehatan porang, cara pengolahan porang, dan pemasaran produk dengan 
digital marketing. Adapun pertanyaan dari pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah: adakah pengaruh sosialisasi manfaat kesehatan porang, 
pengolahan dan digital marketing porang, terhadap peningkatan 
pengetahuan Ibu-Ibu PKK di Pekon Bumiayu? Peta lokasi kegiatan PkM 
ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Kegiatan PkM di Pekon Bumiayu, Lampung.



Tahun 
2023 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 10 TAHUN  2023] HAL 4165-4174 

 

4168 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh tim PkM di Kabupaten 

Pringsewu (Gambar 1), ditemukan bahwa Pekon Bumiayu memiliki 
perkebunan porang sebesar 10 ha dengan hasil perkebunan mencapai 100 ton 
ha per tahun. Harga umbi porang sekarang hanya berkisar antara Rp 3.000-
Rp 5.000/kg. Porang mengandung kalsium oksalat yang dapat memberikan 
rasa gatal dan iritasi kulit, sehingga masyarakat enggan memanfaatkannya 
(Ariftiyana et al., 2022). Umbi porang sendiri lebih disukai untuk di ekspor 
ke luar negeri, dengan permintaan ekspor pada periode Januari hingga Juli 
2020 mencapai 14.568 ton atau senilai Rp 801,24 miliar (Astuti et al., 2022; 
Wardani et al., 2021). 

Porang diketahui mengandung 15-64% basis kering glukomanan. 
Senyawa ini memiliki indeks glikemik rendah, sehingga konsumsi porang 
dapat membantu menurunkan kadar kolesterol (Abdurrohman et al., 2021). 
Umbi porang sendiri telah terbukti dapat menurunkan kadar kolesterol total 
pada penelitian, baik pada hewan uji (tikus) (Shabrina & Farida, 2022), 
maupun pada relawan manusia (Kusuma et al., 2022; Saputri et al., 2021). 
Beberapa potensi efek samping porang yang mungkin terjadi pada konsumsi 
porang yaitu potensi tersangkut di tenggorokan bila tidak mengkonsumsi air 
yang cukup, rasa tidak nyaman di perut atau diare; alergi pada penderita 
penyakit celiac dan orang dengan metabolisme berkurang; dan hipoglikemia 
(Sirotkin, 2021). Namun, penelitian Nainggolan et al. (2022) menunjukkan 
bahwa umbi porang tidak memiliki efek samping pada hati pada penelitian 
in vivo dengan hewan uji. Selain itu, glukomanan juga telah diakui sebagai 
GRAS (Generally Regarded as Safe) sejak tahun 1994, sehingga aman untuk 
dikonsumsi (Xu et al., 2014). 

Kolesterol adalah komponen asam lemak yang terdapat dalam di darah. 
Senyawa ini sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia, 
diantaranya pembentukan hormon, sel dan perawatan sel-sel saraf. 
Hiperkolesterolemia atau tingginya kolesterol biasanya tidak menunjukan 
gejala khas. Oleh karena itu, pasien seringkali mengetahui menderita 
hiperkolesterolemia dari pemeriksaan kesehatan atau timbulnya keluhan 
lain, seperti pusing di belakang kepala, pegal di tengkuk dan pundak, 
kesemutan di tangan dan kaki, atau nyeri di dada kiri (Supriani et al., 2019). 
Hiperkolesterol dapat memicu komplikasi seperti hipertensi, diabetes 
melitus, penyakit jantung dan stroke (Kusumaningsih et al., 2021). 

WHO (2018) menyatakan bahwa prevalensi global hiperkolesterol pada 
orang dewasa yaitu 37% untuk pria dan 40% untuk perempuan. Di Indonesia 
sendiri, data RISKESDAS (2013) menyebutkan bahwa prevalensi penduduk 
Indonesia di atas 15 tahun dengan kolesterol total abnormal adalah sebesar 
35,9%. Selain itu, menurut penelitian MONICA I (Multational Monitoring of 
Trends Determination cardiovascular diseases), angka kejadian 
hiperkolesterolemia di Indonesia adalah sebesar 11% untuk pria dan 13,4% 
untuk wanita (Rahayu et al., 2023). Kadar kolesterol yang tinggi sendiri 
merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskular dan disebut sebagai 
silent killer karena dapat secara diam-diam (Wahyu et al., 2019). Oleh 
karena itu, penanganan kolesterol tinggi merupakan salah satu fokus utama, 
dalam rangka pencegahan penyakit dengan kematian tertinggi seperti 
stroke, seperti dinyatakan oleh Menteri Kesehatan Budi G. Sadikin (Anonim, 
2023).  

Penanganan hiperkolesterolemia dibagi menjadi terapi farmakologi 
dan non-farmakologi. Pengobatan hiperkolesterolemia secara farmakologi 
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dapat dilakukan dengan konsumsi obat-obatan antikolesterol (Sari, 2021), 
sedangkan pengobatan non-farmakologi dapat dilakukan dengan pengobatan 
herbal atau bahan alam (Solikin & Luthfi, 2020).   

Porang memiliki rasa netral sehingga mudah dipadukan dengan 
beragam bahan (Preharsini et al., 2021). Hingga saat ini, porang ditemukan 
telah diolah dalam bentuk keripik, bahan pengenyal, tepung, alkohol, 
konyaku, shirataki (Rahayuningsih, 2020; Salim et al., 2021). Pada PkM ini, 
porang akan diolah menjadi bentuk jelly gummy, jelly drink, dan jelly seduh. 
Ketiga olahan ini memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan dan produksinya 
pun sangat mudah. Jelly dibuat dalam bentuk gummy dan jelly drink yang 
merupakan sediaan yang langsung dan mudah dikonsumsi. Selain itu, bentuk 
kering seperti gummy dan siap seduh yang berbentuk kering dapat disimpan 
dalam jangka waktu panjang, sehingga dapat dipasarkan lebih luas. 
 
 

4. METODE  
Metode PkM yang digunakan terdiri dari tiga tahapan yaitu proses 

perencanaan program, pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi yang 
dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu bulan Maret hingga Agustus 2023. 
Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Balai Pekon Bumiayu, Kabupaten 
Pringsewu, Provinsi Lampung. Peserta dari kegiatan ini adalah Ibu-Ibu PKK 
Pekon Bumiayu.  

Kegiatan yang dilakukan adalah berupa penyuluhan manfaat kesehatan 
porang, cara pengolahan porang, dan pembuatan produk. Alat yang 
digunakan yaitu materi pelatihan berupa power point, leaflet, dan demo 
pembuatan produk. PkM dilakukan dengan langkah-langkah yaitu 
pengambilan data, menentukan prioritas masalah, menentukan pemahaman 
awal Ibu-Ibu PKK dengan membagikan soal pre-test, kemudian memberikan 
materi edukasi, demonstrasi pembuatan produk, melakukan diskusi dan 
tanya jawab, serta melakukan evaluasi pemahaman dengan memberikan soal 
post-test. 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil  
1) Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan mengajukan proposal, dan 
meminta izin kegiatan. Sebelum memulai kegiatan, tim pelaksana PkM 
melakukan persiapan dan survey untuk mengetahui masalah dari 
Mitra. 

2) Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan PkM dimulai dengan menyiapkan materi 

pelatihan berupa materi power point, leaflet, video dan demonstrasi 
pembuatan produk inovasi berupa gummy jelly, jelly drink, dan jelly 
siap seduh. Setelah diberikan materi pelatihan. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2023, dengan 
sasaran Ibu-Ibu PKK Pekon Bumiayu. Sebanyak 22 Ibu-Ibu hadir dalam 
pelaksanaan pelatihan. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan. 
 

3) Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan teknik pretest-postest 

terkait hasil pelatihan. Pretest diberikan sebelum sosialisasi dengan 
memberikan soal-soal dalam bentuk kertas. Setelah sosialisasi, peserta 
kemudian diberikan soal postest. Perbandingan hasil pretest dan 
postest kemudian dianalisis untuk melihat peningkatan pengetahuan 
masyarakat. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% peserta menunjukkan 
peningkatan pengetahuan terkait manfaat kesehatan porang, cara 
pengolahan porang, dan pemasaran dengan digital marketing. Sasaran 
sangat antusias mengikuti kegiatan PkM ini. 
 

b. Pembahasan  
Prevalensi kolesterol dan kelebihan berat badan di seluruh dunia 

hingga saat ini terus meningkat. Kolesterol tinggi berkontribusi langsung 
terhadap munculnya penyakit tidak menular (PTM) khususnya penyakit 
kardiovaskular (dislipidemia, diabetes, dan hipertensi) yang angka 
mortalitasnya semakin meningkat (Powell-Wiley et al., 2021). Oleh 
karena itu, dibutuhkan pendekatan yang komprehensif untuk menurunkan 
dan/atau menghindari obesitas. Mengendalikan nafsu makan sulit 
dilakukan oleh masyarakat, terutama di lingkungan Indonesia yang penuh 
dengan pilihan makanan. Oleh karena itu, kudapan yang kaya akan serat, 
seperti glukomannan, menawarkan solusi penurunan kolesterol tinggi dan 
risiko penyakit kardiovaskuler di masa depan dengan konsumsi kudapan 
rendah kalori (Rebello et al., 2016). 

Saat ini pola hidup back to nature semakin meningkat. Masyarakat 
semakin banyak mengkonsumsi makan berbahan dasar dari alam untuk 
kesehatan (Idris, 2019). Umbi porang memiliki kalori dan indeks glikemi 
yang rendah, namun dianggap sebagai tanaman yang tidak 
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menguntungkan dan beracun, karena memiliki kandungan kalsium 
oksalat. Umbi porang sendiri memiliki kandungan utama glukomanan (15-
64% basis kering) yang memiliki indeks glikemik rendah, sehingga 
konsumsi porang dapat membantu menurunkan kadar kolesterol 
(Abdurrohman et al., 2021) 

Rendahnya pengetahuan merupakan salah satu penyumbang tingginya 
prevalensi kolesterol, yang menyebabkan tingginya prevalensi penyakit 
hipertensi di Indonesia (Afriani et al., 2023; Anshari, 2020). Hal ini terjadi 
karena peningkatan pengetahuan dan edukasi mengenai kolesterol belum 
terlalu luas ke masyarakat.   

Hasil PkM ini telah mendapatkan dampak positif yaitu peningkatan 
pengetahuan manfaat, cara pengolahan porang, dan pemasaran porang 
melalui digital marketing. Hal ini sejalan dengan penelitian Wazniah et 
al. (2022) yang menyebutkan bahwa kegiatan penyuluhan mengenai 
penyebab kolesterol dan penanggulangan dengan fitoterapi menghasilkan 
peningkatan pengetahuan peserta sebanyak 33,3%. Hasil PkM dari Annisa 
et al. (2023)juga menunjukkan adanya penurunan kadar kolesterol dan 
tekanan darah secara signifikan (p=0,000) setelah diberikan sosialisasi 
mengenai penyakit jantung koroner dan faktor penyebabnya yaitu 
kolesterol dan tekanan darah, serta pemberian teh hijau.  

Pemanfaatan pangan lokal untuk mencegah dan menanggulangi 
kolesterol tinggi adalah salah satu upaya yang baik (Domili et al., 2022). 
Pemanfaatan porang sebagai kudapan penurun kolesterol didukung 
dengan penelitian lain yang menyebutkan bahwa konsumsi produk yang 
berbasis glucomannan dapat membantu menurunkan kolesterol (Kusuma 
et al., 2022; Saputri et al., 2021; Shabrina & Farida, 2022).  

Pada PkM ini, masyarakat dalam hal ini adalah para Ibu-Ibu PKK 
diberikan informasi mengenai teknologi pengolahan tepung porang 
beserta digital marketing. Ke depannya, Ibu-Ibu PKK yang telah hadir 
pada PkM ini diharapkan dapat menjadi kader yang mengajarkan cara 
pengolahan porang dan pemasaran melalui digital marketing di Pekon 
Bumiayu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Telah dilakukan pelatihan manfaat porang, cara pengolahan, dan 
pengolahan digital marketing porang untuk Ibu-Ibu PKK Pekon Bumiayu. 
Setelah dilakukan kegiatan ini, seluruh peserta (100%) menunjukkan 
peningkatan pengetahuan. 

 
Saran 

Produk ini diharapkan dapat dikomersialisasi dan didaftarkan ke PIRT. 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat kedepannya dapat memberikan 
sosialisasi pendaftaran PIRT ke Pekon Bumiayu. 
 
Ucapan Terima Kasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada program Hibah Pengabdian 
kepada Masyarakat LPPM Institut Teknologi Sumatera atas dukungan finansial 
terhadap   kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam mengelola umbi 
porang ini. 
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